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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

 

 LAMPIRAN 

 

 

Formulir Food Recall 24 jam 

 

 

 

Nama responden : Hari ke (*) : 1 / 2 

Desa : Tanggal : 

Kategori (*) : Balita  Kecamatan : 

 

 

Waktu 

Makan  

 

Nama 

Makanan dan 

minuman 

Bahan Makanan 

 

Jenis 

Banyaknya 

URT gram 
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(*) Coret yang tidak perlu 

 

 

Enumerator : 
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KUISIONER PENELITIAN 

Petunjuk Umum Pengisian 

1) Isilah kolom Nama, Usia Ibu, dan Alamat dengan tulisan yang jelas dan lengkap  

2) Sebelum mengisi, bacalah setiap pertanyaan dengan teliti 

3) Untuk pertanyaan berbentuk isian (contoh: nama, usia, alamat, jumlah, anggota 

keluarga), tuliskan jawaban pada kolom yang telah disedikan dengan jelas 

4) Untuk pertanyaan dengan pilihan jawaban: 

- Berikan tanda centang (√ ) pada kotak pilihan yang sesuai 

- Jika menggunakan kode angka (misalnya pada bagian pekerjaan), tuliskan 

atau lingkari angka yang sesuai dengan kondisi sebenernya, 

- Jika memilih pilihan “lainlain”, mohon tuliskan jenis pekerjaan atau 

jawaban yang dimaksud pada titiktitik yang tersedia. 

5) Pastikan semua pertanyaan telah terisi sebelum kuisioner dikumpulkan kembali 

No. Responden 

Tanggal wawancara 

A. Karakteristik Ibu 

1. Nama  
 

2.  Usia Ibu  
 

3.  Alamat  
 

4.  No.Hp  

5. Pendidikan Terakhir Ibu  SD / Sederajat 

 SMP / Sederajat 

 SMA / Sederajat 

 D4 / S1 

 Tidak sekolah 

5.  Jumlah Anggota Keluarga  Orang 

6.   Jumlah anak dalam rumah  

7.  Pekerjaan   

a.  Suami 0 = Tidak bekerja 

1 = PNS 

2 = Swasta 

3 = Wiraswasta 

4 = Pedagang/Petani/Buruh 
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5 = Lain – lain, sebutkan ................ 
 

b.  Istri 0 = Tidak bekerja 

1 = PNS 

2 = Swasta 

3 = Wiraswasta 

4 = Pedagang/Petani/Buruh 

5 = Lain – lain, sebutkan ................ 

8 . Rata rata pengahilan keluarga  < UMR 

 > UMR 

   9  Keikutsertaan KB      Ya/Tidak  

B. Karakteristik Balita  

1. Nama Balita  
 

2. Jenis Kelamin Anak  Laki – laki  

 Perempuan 

3. Tanggal Lahir  /  /   

4. Usia balita  

5. Riwayat sakit  

6. Berat badan sekarang  

7. Anak ke   
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KUESIONER PENGETAHUAN GIZI IBU BALITA USIA 3–5 TAHUN 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Ibu : ................................................................................................ 

Nama Balita : ................................................................................................ 

Usia Balita : .............. tahun   .............. bulan 

Tanggal Pengisian : ................................................................................................ 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1.  Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab. 

2.  Pilihlah SATU jawaban yang paling benar menurut pengetahuan Ibu dengan 

memberikan tanda silang (✕) pada huruf a, b, c, atau d. 

3.  Jika ingin mengganti jawaban, coret jawaban sebelumnya lalu beri tanda silang 

(✕) pada jawaban yang baru. 

4.  Tidak ada jawaban yang benar atau salah — isilah sesuai pengetahuan Ibu 

sendiri. 

5.  Pastikan semua pertanyaan sudah dijawab sebelum lembar ini dikembalikan. 

 

1. Makanan di bawah ini yang paling banyak memberikan tenaga dan kekuatan 

agar balita bisa bermain dan beraktivitas seharian adalah... 

a.  Telur rebus dan tempe goreng 

b.  Nasi, ubi, dan jagung 

c.  Bayam, wortel, dan tomat 

d.  Jeruk, pisang, dan pepaya 

2. Ibu ingin memastikan otot dan tubuh balitanya tumbuh kuat. Setiap hari balita 

sebaiknya mendapat lauk berupa... 

a.  Nasi putih dengan tambahan susu formula setiap hari 

b.  Buahbuahan segar seperti pisang, mangga, dan semangka 

c.  Telur, ikan, atau ayam, ditambah tempe atau tahu 

d.  Nasi dengan sayur sop dan kerupuk udang 

3. Agar daya tahan tubuh balita kuat dan tidak mudah sakit, Ibu perlu rutin 

memberi... 

a.  Sayuran berwarna seperti bayam, wortel, dan brokoli, serta buahbuahan 

segar 
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b.  Susu formula tambahan setiap pagi dan malam 

c.  Nasi dan lauk tinggi protein seperti telur dan ikan setiap hari 

d.  Makanan tinggi kalori seperti nasi dengan santan dan daging 

4. Salah satu cara agar makanan balita lebih bertenaga (mengandung kalori cukup) 

tanpa mengurangi nilai gizinya adalah dengan... 

a.  Menambahkan lebih banyak nasi agar porsi makannya besar  

b. Menambahkan sumber karbohidrat kompleks (seperti kentang, ubi, jagung, 

atau roti gandum) pada menu balita 

c.  Menambah frekuensi pemberian susu formula 

d.  Memperbanyak buahbuahan manis seperti pisang dan mangga 

5. Ibu melihat grafik berat badan di buku KMS anaknya tidak naik selama 2 bulan 

berturutturut, bahkan turun. Hal ini menandakan... 

a.  Balita sedang dalam masa pertumbuhan normal dan tidak perlu 

dikhawatirkan 

b.  Balita berisiko mengalami kekurangan gizi dan perlu segera 

dikonsultasikan ke petugas kesehatan 

c.  Balita terlalu aktif sehingga berat badannya tidak naik 

d.  Berat badan yang stabil selama 2 bulan menunjukkan kondisi tubuh yang 

seimbang  

6. Balita yang berat badannya terus di bawah garis merah pada KMS dan tidak 

pernah naik dalam waktu lama, paling berisiko mengalami... 

a.  Berat badan sangat kurang (severely underweight) yang dapat mengganggu 

pertumbuhan fisik dan perkembangan otak anak 

b.  Variasi pertumbuhan yang masih dapat terjadi pada beberapa anak dengan 

aktivitas tinggi 

c.  Nafsu makan meningkat karena tubuh mencari kekurangan gizinya sendiri 

d.  Status gizi kurang yang perlu pemantauan rutin dan perbaikan asupan 

makan 

7. Balita yang kekurangan zat gizi dalam waktu lama lebih sering sakit pilek, 

diare, dan infeksi. Ini terjadi karena... 

a.  Balita kurang tidur sehingga tubuhnya tidak cukup istirahat 

b.  Cuaca yang sering berubah menyebabkan balita mudah tertular penyakit 

c.  Daya tahan tubuh balita menurun karena tubuh tidak mendapat cukup zat 

gizi untuk melawan kuman 

d.  Balita lebih banyak bermain di luar sehingga lebih sering terpapar kuman 

dari lingkungan 

8. Seorang balita usia 4 tahun memiliki berat badan jauh di bawah 

temantemannya, tampak kurus, dan sering lemas. Selain berat badan kurang, 

dampak lain yang bisa terjadi jika dibiarkan adalah... 

a.  Anak akan mengalami lonjakan pertumbuhan (catchup growth) secara 

alami saat memasuki usia sekolah 
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b.  Perkembangan otak dan kemampuan belajar balita dapat terganggu secara 

permanen 

c.  Kondisi fisik anak akan tetap sama selama tidak mengalami sakit berat 

d.  Anak lebih mudah sakit namun kondisi ini akan pulih setelah pemberian 

vitamin rutin 

9. Menu makan siang yang paling lengkap dan sehat untuk balita usia 3–5 tahun 

adalah... 

a.  7 sdm nasi + 1 potong ayam goreng tepung + kerupuk + ½ gelas teh manis 

b.  7 sdm nasi + 1 potong tempe goreng + 2–3 sdm sayur wortel + ½ gelas air 

putih 

c.  7 sdm nasi + 1 potong ayam/ikan + 1 ptg tahu + ½ mangkok sayur + 2 ptg 

pepaya 

d.  7 sdm nasi + 1 butir telur dadar + 1 sdm kecap manis + ½ gelas jus 

kemasan 

10. Dalam sehari, pola makan yang paling ideal untuk balita usia 3–5 tahun 

adalah... 

a.  Makan 1 kali saja dengan porsi besar agar kenyang lama 

b.  3 kali makan utama dengan porsi besar agar kebutuhan gizi terpenuhi 

sekaligus tanpa selingan 

c.  3–4 kali makan utama + 1–2 kali selingan bergizi seperti buah atau biskuit 

d.  2 kali makan utama ditambah susu formula 3 kali sehari sebagai 

pengganti makan 

11. Ibu ingin memastikan balitanya mendapat semua zat pembangun yang 

dibutuhkan tubuhnya. Cara terbaik adalah... 

a.  Memberi telur setiap hari karena telur mengandung protein lengkap yang 

mencukupi semua kebutuhan 

b.  Bergantian memberi lauk hewani (telur/ikan/ayam) dan lauk nabati 

(tempe/tahu) dalam satu hari 

c.  Hanya memberi tempe dan tahu saja karena lebih murah dan praktis 

d.  Memberi susu formula 3–4 kali sehari 

12. Makanan dan minuman berikut yang paling sebaiknya DIBATASI dan tidak 

diberikan setiap hari kepada balita adalah... 

a.  Menu harian dengan lauk yang diolah sederhana dan disertai minuman 

berasa hampir di setiap waktu makan 

b.  Menu harian dengan lauk hewani dan nabati yang disajikan bersama sayur 

dan air putih 

c.  Menu harian yang dilengkapi buah sebagai selingan di antara waktu 

makan 

d.  Menu harian dengan variasi lauk yang berbeda dalam beberapa hari 

13. Ibu membiasakan memberi balitanya porsi makan yang sama besarnya dengan 

porsi makan orang dewasa. Kebiasaan ini... 



 

81 
 

a.  Baik dilakukan selama anak tampak sehat dan mau menghabiskan 

makanannya  

b.  Dianjurkan jika anak memiliki berat badan kurang agar cepat mengejar 

pertumbuhan 

c.  Kurang tepat karena kapasitas lambung balita lebih kecil, porsi sebaiknya 

disesuaikan usia 

d.  Tidak masalah karena balita yang aktif membutuhkan kalori lebih banyak  

14. Gambaran makanan sehari-hari yang paling mendekati kecukupan kebutuhan 

tenaga balita usia 3–5 tahun adalah... 

a.  Susu formula 3–4 gelas sehari + biskuit selingan sudah cukup memenuhi 

kebutuhan gizi harian balita 

b.  Nasi 7 sdm + lauk hewani + sayur + buah, dimakan 3–4 kali sehari + 1–2 

kali selingan  

c.  Nasi 7 sdm + lauk + buah pagi hari, dimakan 2 kali sehari dengan porsi 

lebih besar dari biasanya 

d.  Nasi 7 sdm + lauk hewani + sayur, dimakan 3 kali sehari tanpa perlu 

tambahan selingan  

15. Untuk memenuhi kebutuhan zat pembangun tubuh (protein) balita setiap 

harinya, yang paling dianjurkan adalah... 

a.  Susu formula setiap hari karena mengandung asam amino lengkap yang 

mudah diserap tubuh balita 

b.  Lauk hewani seperti telur/ikan/ayam setiap hari, dikombinasikan dengan 

tempe atau tahu 

c.  Tempe dan tahu setiap hari karena protein nabati lebih mudah dicerna 

oleh sistem pencernaan balita 

d.  Kacangkacangan setiap hari karena mengandung protein nabati tinggi dan 

serat yang baik untuk balita  

16. Balita yang jarang diberi lauk hewani seperti telur, ikan, atau ayam dan hanya 

makan nasi dengan kecap saja dalam jangka panjang akan... 

a.  Tetap tumbuh normal selama sayuran yang diberikan beragam warna dan 

jenisnya setiap hari  

b.  Lebih sehat pencernaannya karena pola makan berbasis nabati lebih 

ringan dicerna sistem tubuh balita 

c.  Tercukupi kebutuhan proteinnya jika dikombinasikan dengan tempe, tahu, 

dan kacang setiap hari 

d.  Berisiko kekurangan protein hewani sehingga pertumbuhan otot dan 

tinggi badan terganggu 

17. Selain makanan bergizi, balita usia 3–5 tahun juga perlu minum air putih yang 

cukup setiap hari. Kebiasaan yang paling tepat adalah... 

a.  Membiasakan minum air putih sekitar 6 – 8  gelas per hari dan membatasi 

minuman manis 
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b.  Memberi jus buah segar setiap hari sebagai pengganti air putih agar 

asupan cairan lebih bernutrisi 

c.  Membiasakan minum air putih sekitar 3 - 4 gelas per hari dan 

menghindari minuman manis berlebihan 

d.  Memastikan anak minum setelah makan saja karena buah dan sayur sudah 

menyumbang cairan yang cukup 

18. Balita Ibu sering menutup mulut dan menolak makan nasi serta lauk, padahal 

porsi sudah dikurangi. Cara yang paling tepat untuk dicoba adalah... 

a.  Menyajikan makanan di saat anak sangat lapar agar anak lebih mudah 

menerima makanan apapun 

b.  Mencoba mengganti bentuk dan tampilan makanan, nasi dibentuk 

menarik, lauk dipotong kecil berwarnawarni 

c.  Memberi camilan bergizi seperti biskuit atau buah terlebih dahulu agar 

anak mau membuka selera makannya 

d.  Memberi jeda makan lebih lama dari biasanya agar rasa lapar anak 

meningkat secara alami 

19. Anak balita Ibu hanya mau makan nasi putih dengan kecap saja dan menolak 

semua lauk. Langkah yang paling tepat agar anak mau menerima lauk adalah... 

a.  Menyajikan lauk dalam tampilan berbeda dan secara bertahap 

mencampurkannya ke makanan favorit anak 

b.  Mengganti lauk dengan sumber protein yang lebih disukai anak seperti 

sosis atau nugget 

c.  Menunggu sampai anak mau sendiri karena selera makan anak 

berkembang seiring usia 

d.  Memberikan suplemen protein atau vitamin penambah nafsu makan agar 

anak lebih mau makan lauk 

20. Ketika balita tibatiba menolak makan selama beberapa hari karena sedang 

sakit atau tumbuh gigi, yang paling tepat dilakukan ibu adalah... 

a.  Mengganti sementara makanan utama dengan susu formula agar 

kebutuhan nutrisi tetap terpenuhi saat sakit 

b.  Memberi makanan porsi kecil lebih sering dengan tekstur lembut dan rasa 

yang disukai anak 

c.  Memberikan oralit dan vitamin tambahan dahulu sampai nafsu makan 

anak pulih kembali seperti biasa 

d.  Tetap mempertahankan porsi makan normal agar cadangan energi tubuh 

anak cepat pulih dari sakit 
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Tabel 23 Kunci Jawaban Kuisioner 

No Kunci No Kunci 

1 B 11 B 

2 C 12 A 

3 A 13 C 

4 B 14 B 

5 B 15 B 

6 A 16 D 

7 C 17 A 

8 B 18 B 

9 C 19 A 

10 C 20 B 
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Lampiran 2 surat izin penelitian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 4 Informed Consent 
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Lampiran 5 Hasil Kuisioner 

Penelitian 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil kuisioner penelitian 
karakteristik 
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Hasil kuisioner food recall 24 
jam 
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Hasil pengisian kuisioner pengetahuan  
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Lampiran 6 Distribusi Skor Pengetahuan 

Kode Resp 
Skor Benar 

(dari 20) 

% Skor 

Pengetahuan  

Kategori 

Pengetahuan 

(kode)  

Kategori 

Pengetahuan 

(label)  

R001 13 65,0 2,00 Cukup 

R002 14 70,0 2,00 Cukup 

R003 14 70,0 2,00 Cukup 

R004 17 85,0 1,00 Baik 

R005 17 85,0 1,00 Baik 

R006 8 40,0 3,00 Kurang 

R007 18 90,0 1,00 Baik 

R008 13 65,0 2,00 Cukup 

R009 12 60,0 2,00 Cukup 

R010 13 65,0 2,00 Cukup 

R011 15 75,0 2,00 Cukup 

R012 15 75,0 2,00 Cukup 

R013 15 75,0 2,00 Cukup 

R014 9 45,0 3,00 Kurang 

R015 18 90,0 1,00 Baik 

R016 19 95,0 1,00 Baik 

R017 17 85,0 1,00 Baik 

R018 14 70,0 2,00 Cukup 

R019 16 80,0 1,00 Baik 

R020 10 50,0 3,00 Kurang 

R021 17 85,0 1,00 Baik 

R022 18 90,0 1,00 Baik 

R023 18 90,0 1,00 Baik 

R024 12 60,0 2,00 Cukup 

R025 17 85,0 1,00 Baik 

R026 19 95,0 1,00 Baik 

R027 10 50,0 3,00 Kurang 

R028 11 55,0 3,00 Kurang 

R029 17 85,0 1,00 Baik 

R030 18 90,0 1,00 Baik 

R031 18 90,0 1,00 Baik 

R032 16 80,0 1,00 Baik 

R033 17 85,0 1,00 Baik 

R034 15 75,0 2,00 Cukup 

R035 17 85,0 1,00 Baik 

R036 15 75,0 2,00 Cukup 
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Kode Resp 
Skor Benar 

(dari 20) 

% Skor 

Pengetahuan  

Kategori 

Pengetahuan 

(kode)  

Kategori 

Pengetahuan 

(label)  

R037 18 90,0 1,00 Baik 

R038 16 80,0 1,00 Baik 

R039 16 80,0 1,00 Baik 

R040 18 90,0 1,00 Baik 
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Lampiran 7 Foto Kegiatan 

 

Pengambilan data di posyandu anggur 

pada tanggal 21 mei 2026, dengan 

nomor responden 21 -30. Di desa 

wandanpuro  

 

Kegiatan di posyandu anggur pada 

tanggal 21 mei 2026. Di desa 

wandanpuro 
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Kunjungan rumah pada balita di 

wilayah posyandu pisang, Di desa 

wandanpuro. Pada 12 mei 2026 

 

Kunjungan rumah pada balita di 

wilayah posyandu pisang, Di desa 

wandanpuro. Pada 12 mei 2026 
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Pengambilan data di Pos MBG di 

posyandu pisang pada 13 mei 2026 di 

Desa wandanpuro. Dengan nomer 

responden 1 - 10 

 

Pengambilan data di Pos MBG di 

posyandu pisang pada 13 mei 2026 di 

Desa wandanpuro. Dengan nomer 

responden 1 - 10 
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Lampiran 8 Hasil Output SPSS 

 

a. Pengetahuan Gizi ibu dengan Status Gizi 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Pengetahuan Gizi 

Ibu * Kategori status gizi 

BB/U 

40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 

Kategori Pengetahuan Gizi Ibu * Kategori status gizi BB/U Crosstabulation 

 

Kategori status gizi BB/U 

Total Gizi kurang Gizi normal 

Kategori Pengetahuan Gizi 

Ibu 

Cukup + kurang Count 11 12 23 

Expected Count 6.9 16.1 23.0 

Baik Count 1 16 17 

Expected Count 5.1 11.9 17.0 

Total Count 12 28 40 

Expected Count 12.0 28.0 40.0 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 8.189a 1 .004   

Continuity Correctionb 6.313 1 .012   

Likelihood Ratio 9.421 1 .002   

Fisher's Exact Test    .005 .004 

Linear-by-Linear Association 7.984 1 .005   

N of Valid Cases 40     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.10. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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b.  Pengetahuan Gizi Ibu dengan Konsumsi Energi 

 
Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Pengetahuan Gizi Ibu 

* Kategori Konsumsi Energi 
40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 
 

Kategori Pengetahuan Gizi Ibu * Kategori Konsumsi Energi Crosstabulation 

 

Kategori Konsumsi Energi 

Total Kurang Cukup 

Kategori Pengetahuan Gizi Ibu cukup + kurang Count 11 12 23 

Expected Count 9.8 13.2 23.0 

baik Count 6 11 17 

Expected Count 7.2 9.8 17.0 

Total Count 17 23 40 

Expected Count 17.0 23.0 40.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .628a 1 .428   

Continuity Correctionb .220 1 .639   

Likelihood Ratio .633 1 .426   

Fisher's Exact Test    .525 .321 

Linear-by-Linear Association .612 1 .434   

N of Valid Cases 40     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.23. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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c. Konsumsi Energi dengan Status Gizi BB/U 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Konsumsi Energi * 

Kategori status gizi BB/U 
40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 

Kategori Konsumsi Energi * Kategori status gizi BB/U Crosstabulation 

 

Kategori status gizi BB/U 

Total Gizi kurang Gizi normal 

Kategori Konsumsi Energi Kurang Count 9 8 17 

Expected Count 5.1 11.9 17.0 

Cukup Count 3 20 23 

Expected Count 6.9 16.1 23.0 

Total Count 12 28 40 

Expected Count 12.0 28.0 40.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.410a 1 .006   

Continuity Correctionb 5.631 1 .018   

Likelihood Ratio 7.549 1 .006   

Fisher's Exact Test    .013 .009 

Linear-by-Linear Association 7.224 1 .007   

N of Valid Cases 40     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.10. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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lampiran 9 Video 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Video tentang sumber dan fungsi zat 

gizi  
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Cara mengatasi anak yang picky eater 
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Video dampak kekurangan zat gizi  
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BIODATA  
Nama :   Hera Kartika Damayanti 

Tempat Tanggal Lahir :  Probolinggo, 19 Juni 2004 

Alamat :  Dusun Karangselem, Cukur Gondang, Grati 

Agama :  Islam 

Nama Orang Tua   

Ayah : Syafiun 

Ibu : Sukana 

Jumlah Saudara : 2    

Anak Ke : 3 

Riwayat Pendidikan : SMA 

 


